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ABSTRAK  

Dian Alfianti . 2020. Perilaku Petani terhadap Kinerja Penyuluh (dibimbing oleh 

Rahman Hairuddin  dan Dharma Fidyansari) 

 

          Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) kinerja penyuluh, (2) perilaku petani 

kakao terhadap kinerja penyuluh. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Labawang 

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah survey lapangan dengan mewawancarai dan membagikan kuesioner 

kepada lima puluh petani sebagai responden. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara menetapkan ciri-ciri khusus dengan melihat karaterisitik petani yang 

telah mendapatkan arahan dari peyuluh. Data dianalisis dengan menggunakan 

skala likert. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh dikategorikan 

sudah sangat baik dalam menjalankan tugasnya sebagai pembimbing, sebagai 

organisator dan dinamisator, sebagai pelatih teknis, sebagai penghubung antara 

penelitian dengan petani. kemampuan petani dalam berpartisipasi dengan 

kelompok tani dan kemampuan usahatani. Kinerja penyuluh pertanian 

berpengaruh langsung terhadap perubahan perilaku petani 

 

Kata kunci: perilaku, petani, kinerja penyuluh. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang  

   Kakao merupakan salah satu warisan yang cukup penting bagi nasional. 

Karena, sebagai sumber pendapatan dan devisa negara. Kakao menjadi salah satu 

komoditas ekspor di Indonesia, selain cengkeh, kelapa sawit, biji kopi, beras, dan 

karet alam. Seiring berjalannya waktu, kebutuhan industri pengolahan kakao 

bertambah besar dan dalam pengelolaannya budidaya tanaman kakao dibutuhkan 

kompetensi yang cukup baik dari para petani. Namun, untuk memenuhi semua 

yang diperlukan peran dari penyuluh dalam meningkatkan pengetahuan/ 

kompetensi petani (Bulandari, 2016).  

          Penyuluh merupakan seseorang yang berkompeten di bidang tertentu, yang 

mampu memberikan penyuluhan, pelatihan, pendidikan, dan pengetahuan 

tambahan kepada orang banyak. Penyuluh pada umumnya dialokasikan pada 

daerah yang ditugaskan untuk memberi pendidikan dan pelatihan bagi petani.             

Pengaruh kemampuan penyuluh pertanian terhadap petani kakao ini tampak pada 

kemampuan buruk kami usahatani kakao, seperti kemampuan mendukung dalam 

pembahuan dan kelompok tani, kemampuan mendukung usaha, kemampuan 

mengorganisir hasil, kemampuan mendukung dan memotivasi, kemampuan 

mendukung ekonomi, dan kemampuan mendukung dan insektisida. (Safar dkk, 

2015).  

Keberadaan penyuluh pertanian pada saat ini sesungguhnya menjadi ujung 

tombak bagi pembangunan, khususnya pembangunan pertanian. Peran penyuluh 

pada pembimbing dalam usaha tani, sebagai teknisi, sebagai penghubung sebagai 

organisator dan dinamisator yang mempengaruhi petani. Pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan juga dibutuhkan dukungan dari tenanga penyuluh sendiri. Penyuluh 

pertanian diharapkan mampu menyusun rencana kerja dan melaksanakan 

penyuluhan berbasis kebutuhan masyarakat sasarannya, untuk mencapainya 

diperlukan seorang penyuluh yang memiliki kompetensi dan mampu menunjukan 

kinerja yang baik.  

Kinerja merupakan aksi atau prilaku individu yang berupa bagian dari 

fungsi kerja aktualnya dalam suatu organisasi Dengan kata lain, kinerja penyuluh 
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pertanian merupakan pencapaian kerja yang menyokong pertanian berdasarkan 

tugas pokok dan fungsinya baik melalui individu maupun organisasinya terutama 

dalam pengembangan sumber daya manusia (Bahua, 2018). 

Pelaksanaan kegiatan yang disarankan pertanian diperlukan media yang 

sesuai agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh petani. 

Terjadinya hubungan yang harmonis antara penyuluh pertanian dengan petani 

dapat mendukung keberhasilan kegiatan penyuluhan. Kegiatan penyuluhan 

pertanian dapat meningkatkan kompetensi petani dan mengubah kebijakan petani 

dalam usahatani kakao setelah mendukung inovasi baru. Kinerja penyuluh 

pertanian yang dapat membantu petani mencapai tingkat produktivitas usahatani 

kakao yang berkualitas. Kinerja penyuluh pertanian yang baik akan 

meningkatkankan pada perbaikan petani dalam meningkatkan usahatani 

kakao.Maka dari itu, perlu penelitian untuk mengkaji perilaku petani terhadap 

kinerja penyuluh di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas disimpulkan bahwa, rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana kinerja penyuluh di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten  

Wajo? 

2. Bagaimana perilaku petani kakao terhadap kinerja penyuluh di Desa 

Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kinerja penyuluh di Desa Labawang Kecamatan Keera 

Kabupaten Wajo 

2. Untuk mengetahui perilaku petani kakao terhadap kinerja penyuluh di Desa 

Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca 

khususnya dalam kawasan perpustakan sebagai pusat sumber belajar dan 

informasi yang dapat memberikan pelayanan prima. Sehingga dapat menjadi 

referensi bacaan untuk penelitian selanjutnya, penelitian ini diharapkan member 

manfaat melalui hasil yang dipaparkan. 

2. Manfaat Praktis 

Diharapkan seluruh tahapan penelitian serta hasil penelitian yang 

diperoleh dapat memperluas wawasan sekaligus dijadikan referensi bagi 

mahasiswa sebagai media untuk memperlancar penyelesian penulisan skripsi. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Kakao 

   Kakao (Theobroma cacao L.) merupakan salah satu komoditas unggulan 

perkebunan di Indonesia bersifat strategis yang mampu meningkatkan pendapatan 

masyarakat. Indonesia menjadi negara produsen kakao terbesar ke-3 setelah 

Pantai Gading (38,35) dan Ghana (20,2%) dengan jumlah persentasi sebesar 

13,6%. Pada tahun 2008- 2012 produksi biji kakao didominasi oleh negara Pantai 

Gading, Indonesia, Ghana, Nigeria, Kamerun dan Brazil. Keenam negara tersebut 

menyumbangkan kontribusi sebesar 84,07% terhadap total produksi kakao dunia. 

Pantai Gading menyumbangkan kontribusi sebesar 31,64% dengan rata-rata 

produksi kakao sebesar 1,42 juta ton. Indonesia sebesar 17,36% dan Ghana 

sebesar 16,02%, sedangkan dari negara-negara lainnya sebesar 10% 

(Sunanto,2002). 

   Melimpahya produksi kakao di Indonesia tidak didukung oleh kualitas biji 

yang baik karena masih ditemukannya biji tidak terfermentasi, tingkat keasaman 

biji yang tinggi, penampakan fisik yang kurang bagus. Kakao merupakan 

tumbuhan dengan tinggi 10 m, namun dalam pembudidayaan tinggi dibuat tidak 

lebih dari 5 m dengan tajuk menyamping yang meluas. Buah kakao tumbuh dari 

bunga yang diserbuki. Bentuk buah kakao jauh lebih besar dari bunganya dan 

berbentuk bulat hingga memanjang. Warna buah akan berubah seiring tingkat 

kematangan buah. Buah muda berwarna hijau sampai ungu. Kulit luar buah sudah 

matang. Di Indonesia, kakao dikenal dengan dua jenis varietas, yaitu kakao mulia 

yang berasal dari varietas criollo dengan buah berwarna merah dan kakao lindak 

berasal dari varietas forastero dan trinitario dengan warna buah hijau 

(Tania,2018). 

a. Klasifikasi Tanaman Kakao 

          Kakao merupakan satu-satunya diantara 22 jenis marga Theobroma, suku 

Malvaceae yang diusahakan secara komersial (Wardani, 2019). Sistematika 

tanaman kakao menurut ITIS (Integrated Taxonomic Information System) adalah 

sebagai berikut : 
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Kingdom  : Plantae 

Division  : Tracheophyta 

Class   : Magnoliopsida 

Order   : Malvales 

Family  : Malvaceae 

Genus   : Theobroma 

Species  : Theobroma cacao L. 

Menurut Cuatrecases (dalam Wardani, 2019) dikenal dua subjenis kakao, 

yaitu cacao dan Sphaerocarpum (chev.) Cuatr. Subjenis cacao memiliki empatik 

forma (taksonomi di bawah subjenis) seperti berikut : 

1) Forma cacao. Anggotanya tipe criollo dari Amerika tengah. Bentuk biji bulat, 

menjaga biji (kotiledon) putih, dan mutunya tinggi. 

2) Forma pentagonum. Hanya dikenal di Meksiko dan Amerika tengah. Biji 

bulat besar, kotiledon putih, dan mutunya tinggi. 

3) Forma leiocarpum. Biji bulat atau montok (plum), kotiledon putih atau ungu 

pucat, dan mutunya tinggi. Klon-klon Djati Runggo (DR) termasuk forma ini. 

4) Forma lacandonense. Dikenal di dekat Chiapas, Meksiko. Forma ini termasuk 

pembohong kakao. 

b. Morfologi Tanaman Kakao 

   Menurut Siregar dan Laeli (dalam Iradah, 2013), morfologi tanaman kakao 

dapat dilihat mulai dari akar, batang, daun, bunga, buah dan biji. 

1) Akar 

   Akar tanaman kakao adalah akar tunggang (radix primaria). Akar kakao 

bisa tumbuh di kedalaman mencapai 15 meter dan menyebar kesamping mencapai 

pertemuan 8 meter. akar tanaman kakao dipengaruhi oleh struktur tanah, air tanah 

dan aerasi di dalam tanah. 

2) Batang 

          Pertumbuhan tanaman kakao yang diperbanyak dengan biji akan membuat 

batang utama sebelum tumbuh cabang- cabang primer dengan ketinggian yang 

ideal 1,2 ï 1,5 meter dari permukaan tanah. Tanaman kakao dapat tumbuh bila 

ketinggian batang mencapai 8-10 meter, akan tetapi bila ditanam tanpa pohon 

pelindung cenderung lebih pendek. Tanaman kakao memiliki batang searah 
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pertumbuhan orthotrop (ke atas) dan plagiotrop (ke samping). Dari batang dan 

kedua jenis sering ditumbuhi tunastunas air yang banyak menyerap energi, 

sehingga dibatalkan dibiarkan untuk tumbuh dapat dikurangi pembuangan dan 

pembuahan. 

3) Daun 

          Daun kakao terdiri dari tangkai daun dan helaian daun, panjang daun 

mencapai 25-34 cm dan lebar daun mencapai 9-12 cm. Daun yang tumbuh pada 

ujung-ujung tunas biasanya berwarna merah dan disebut flush, permukaannya 

seperti sutera. Setelah dewasa warna daun akan berubah menjadi hijau dan 

permukaannya lebih kasar. 

4) Bunga 

          Bunga kakao tergolong bunga sempurna, terdiri dari daun kelopak sebanyak 

5 helai dan benang sari (Androecium) memenangkan 10 helai. Diameter bunga 1,5 

centimeter. Bunga disangga oleh tangkai bunga yang panjangnya 2-4 cm. 

Tanaman kakao dalam kondisi normal dapat menghasilkan bunga sebanyak 5000ï

12.000 pertahun namun hanya sekitar lima persen yang dapat menjadi buah. Daun 

kelopak bunga mencapai 6-8 mm, kelopak bunga berwarna putih dan pada 

ujungnya cenderung berwarna ungu. 

5) Buah 

          Buah kakao terdiri dari buah buni yang daging bijinya sangat lunak. Kulit 

buah memiliki sepuluh alur dan tebalnya 1-2 cm, bentuk, ukuran dan warna buah 

kakao bermacam-macam serta panjangnya sekitar 10-30 cm, umumnya ada tiga 

jenis warna buah kakao, yaitu hijau muda sampai hijau tua, waktu muda dan 

menjadi kuning setelah masak, warna merah dengan campuran antara merah dan 

hijau. Buah ini akan masak 5-6 bulan setelah selesei penyerbukan buah muda 

yang ukurannya kurang dari 10 cm disebut cherelle (pentil) . 

6) Biji  

          Biji kakao tidak memiliki masa dormasi sehingga penyimpanan biji untuk 

benih dengan waktu yang agak lama tidak bisa. Biji ini diselimuti oleh lapisan 

yang enak dan manis, jika telah dimasak lapisan pulp atau micilage. Pulp ini dapat 

menghambat perkecambahan dan gunakan biji yang akan digunakan untuk 



7 

 

7 

 

menghindari dari kerusakan biji. Biji buah kakao tidak memiliki masa dormasi, 

jadi tidak mungkin menyimpan biji untuk benih dalam waktu yang lama. 

c. Syarat Tumbuh Tanaman Kakao 

Menurut Nanang Sutomo (2013), syarat tumbuh tanaman kakao meliputi 

curah hujan, temperatur, sinar matahari, tanah. Adapun persyaratan tumbuh 

tanaman kakao sebagai berikut : 

1. Curah hujan 

Hal terpenting dari curah hujan yang berhubungan dengan pertanaman kakao 

adalah distribusinya sepanjang tahun. Hal tersebut berkaitan dengan masa 

pembentukan tunas muda dan produksi. Areal pertanaman kakao yang ideal 

adalah daerah-daerah bercurah hujan 1.100-3000 mm per tahun 

2. Temperatur  

Pengaruh temperatur pada kakao erat kaitannya dengan ketersediaan air, sinar 

matahari, dan kelembapan. Faktor-faktor tersebut dapat dikelola melalui 

pemangkasan, penanaman tanaman pelindung, dan irigasi. Temperatur sangat 

berpengaruh pada pembentukan flush, pembungaan, serta kerusakan daun. 

3. Sinar matahari 

Lingkungan hidup alami tanaman kakao adalah hutan tropis yang di dalam 

pertumbuhannya membutuhkan naungan untuk mengurangi pencahayaan 

penuh. Cahaya matahari yang terlalu banyak menyoroti tanaman kakao akan 

mengakibatkan lilit batang kecil, daun sempit, dan tanaman relative pendek. 

4. Tanah (pH) 

Tanaman kakao dapat tumbuh pada berbagai jenis tanah, asal persyaratan fisik 

dan kimia tanah yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi kakao 

terpenuhi. Kemasan tanah (pH), kadar zat organik unsur hara, kapasitas 

adsorbi, dan kejenuhan basa merupakan sifat kimia yang perlu diperhatikan. 

Sedangkan faktor fisiknya adalah kedalaman efektif, tinggi permukaan air 

tanah, drainase, struktur, dan konsistensi tanah. Selain itu, kemiringan lahan 

juga merupakan sifat fisik yang mempengaruhi pertumbuhan dan tanaman 

kakao.  
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2.2 Penyuluhan 

          Dalam bahasa Belanda menggunakan kata ñvoorlichtingò yang berarti  

memberi penerangan untuk menemukan seseorang menemukan jalannya. 

Penyuluhan dalam arti umum merupakan suatu ilmu sosial yang membahas sistem 

dan proses perubahan pada individu dan masyarakat agar dengan perubahan 

terwujudnya tersebut dapat disetujui apa yang diharapkan sesuai dengan pola dan 

rencananya. Penyuluhan dengan demikian merupakan suatu sistem pendidikan 

yang dilakukan non-formal dalam suatu sistem pendidikan di luar sistem 

persekolahan yang biasa, dimana orang ditunjukan cara-cara mencapai sesuatu 

dengan memuaskan sambil orang itu tetap mengerjakannya sendiri, penyuluhan 

yang tidak disetujui, pemaksaan atau tidakan menggurui, tetapi merupakan proses 

belajar yang partisipatif untuk menemukan masalah dan solusi terbaik termudah 

dan termurah. Penyuluhan adalah proses pemberdayaan masyarakat kapasitas 

badan dalam jaringan optimasi sumber daya lokal (Resicha, 2016). 

Penyuluhan merupakan suatu sitem pendidikan yang formal yang diadakan 

bagi masyarakat tani, khususnya yang tinggal di pedesaan agar mereka tahu, mau 

dan mampu membuat teknologi atau membuat mereka baru dapat meningkatkan 

produksi, dan meningkatkan pendapatannya pada akhirnya dapat meningkatkan 

kesejahteraannya. Penyuluhan sebagai salah satu pendidikan non formal dapat 

dilakukan kapan saja, di mana saja, karakteristik pesertanya beragam, tidak 

memiliki kurikulum yang pasti, tidak ada tanda kelulusan peserta dan sebagainya.  

Penyuluhan merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara 

membantu informasi, menanamkan keyakinan serta mengelola pengetahuan dan 

belajar sehingga tidak hanya masyarakat yang sadar, tahu dan mengerti tetapi juga 

mau dan mampu mengerjakan sesuatu anjuran. Penyuluhan adalah proses agar 

orang mau dan mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam 

mengakses informasi pasar, teknologi, permodalan, dan sumberdaya lainnya, 

sebagai upaya untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi usaha, pendapatan, dan 

kesejahteraannya, serta meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi 

lingkungan hidup (Santi, 2016). 
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2.3 Kinerja Penyuluh 

   Kinerja penting, dari pengertian kinerja yang berarti hasil kerja atau prestasi 

kerja, namun prestasi memiliki makna yang lebih luas, bukan hanya hasil kerja 

tetapi termasuk sedangnya proses pekerjaan. Kinerja adalah hasil pekerjaan yang 

mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi, kepuasan 

konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi. Kinerja (prestasi kerja) 

ialah hasil kerja yang berkualitas dan hasil yang diperoleh oleh seseorang sesuai 

dengan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Kinerja juga didefinisikan sebagai kemampuan seseorang melaksanakan atau 

melakukan tugas atau pekerjaan secara cepat dan tepat sesuai dengan aturan yang 

berlaku, teratur sesuai dengan prosedur kerja dan berkesinambungan yang 

didukung dengan tingginya rasa tanggung jawab yang diberikan. Kinerja juga 

didefenisikan sebagai kemampuan seseorang lakukan atau lakukan tugas atau 

pekerjaan yang sesuai dalam melaksanakan dan melakukan tugas dan pekerjaan 

secara tepat sesuai dengan aturan yang berlaku, teratur sesuai dengan 

tanggungjawab (Sari, 2017). 

   Menurut Andika (2018), mengemukakan secara umum dapat dinyatakan 

empat aspek dari kinerja, yaitu : 

1. Kualitas yang dihasilkan, mejelaskan tentang jumlah kesalahan, waktu, dan 

ketepatan dalam melakukan tugas. 

2. Kuantitas yang dihasilkan, berkaitan dengan beberapa produk atau jasa yang 

dapat dihasilkan. 

3. Waktu kerja, tentukan jumlah absen, keterlambatan, serta masa kerja yang 

telah dijalani seseorang tersebut. 

4. Kerja sama, membahas tentang bagaimana individu membantu atau 

melepaskan usaha dari teman pindah. Dukungan bagi orang lain sesuai yang 

dia inginkan dengan tujuan yang telah ditentukan. 

 

2.4 Peran Penyuluh 

          Peran penyuluh merupakan suatu kompleks harapan manusia terhadap 

individu harus pikirkan tentang bagaiamana cara melakukannya sosialnya. Peran  

ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang kompilasi jabatan 
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tertentu, karena dapat dijalankan posisi yang didudukinya tersebut  (Tawakkal, 

2019). 

          Undang-undang No 16 tahun 2006 (dalam Putri Resicha, 2016), tentang 

sistem penyuluhan pertanian, perikanan, dan kehutanan pasal 4 merinci fungsi      

( peran) sistem penyuluh sebagai berikut: 

a. Memfasilitasi proses pembelajaran pelaku utama dan pelaku usaha; 

b. Mengupayakan  kemudahan  akses  dan bantuan  utama  sumber dari berbagai  

informasi,  teknologi,  dan  sumber  daya  lainnya  agar  mereka  dapat 

mengembangkan usahanya; 

c. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, manajerial, dan kewirausahaan 

kejahatan utama dan pelaku usaha; 

d. Membantu pelaku utama dan membantu usaha dalam menumbuh 

kembangkan  organisasinya  menjadi  organisasi  ekonomi  yang  berdaya 

saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola berusaha yang baik, dan 

berkelanjutan; 

e. Membantu  memverifikasi  dan  memecahkan dengan merespon peluang  dan  

tantangan  yang  melawan usaha dalam mengelola usaha; 

f. Menumbuhkan  kesadaran  utama  dan  pelaku  usaha  terhadap kelestarian 

fungsi lingkungan; 

g. Melembagakan  nilai-nilai  budaya  pembangunan  pertanian,  perikanan, dan  

hutanan  yang  maju  dan  modern  bagi   perlindungan utama berkelanjutan. 

          Menurut Suhardiyono (dalam Yumi, 2002), seorang penyuluh membantu 

para petani di dalam usaha mereka meningkatkan produksi dan kualitas hasil 

produksinya guna meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, penyuluh 

memilikii peran, antara lain:  

1. Sebagai pembimbing petani, penyuluh adalah pembimbing dan guru petani 

dalam pendidikan nonformal. Penyuluh harus mampu memberikan praktik 

rehabilitasi tentang cara atau metode budidaya praktik tanaman, membantu 

petani menggunakan atau menggunakan fasilitas produksi dan peralatan yang 

sesuai dalam pengembangan usahataninya.  

2. Sebagai organisator dan dinamisator petani, pada pelaksanan kegiatan 

penyuluhan, para kegiatan pelaksanaan, para penyuluh tidak mungkin mampu 
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melakukan kunjungan ke masing-masing petani, sehingga petani harus diajak 

untuk membentuk kelompok-kelompok tani dan mengembangkanya menjadi 

suatu lembaga ekonomi dan sosial yang memiliki peran dalam 

mengembangkan masyarakat disekitarnya.  

3. Sebagai teknisi, penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan 

teknis yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka 

akan sulit dalam memberikan pelayanan konsultasi yang membahas petani. 

4. Sebagai penghubung, penyuluh sebagai penghubung dengan pemerintah. 

Dalam hal ini, penyuluh aspirasi masyarakat tani (sebagai contoh dalam 

bentuk programa penyuluhan pertanian) dan penyuluh sebagai penyampai 

kebijakan dan peraturan-peraturan yang mengatur kebijakan dan peraturan 

bidang pertanian. 

 

2.5 Perilaku Petani  

          Petani dapat didefenisikan sebagai pekerja yang mengunakan sumber daya 

hayati yang dilakukan manusia untuk menghasilkan bahan pangan, bahan baku 

industri, sumber daya energi, serta mengelola lingkungan berkelanjutan 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Petani dalam pengertian yang luas persetujan 

semua bisnis yang terlibat hewan, tanaman, dan mikroba untuk kepentingan 

manusia. Sementara dalam arti sempit, petani juga diartikan sebagai tempat guna 

sebidang lahan untuk membudidyakan jenis tanaman tertentu,kegiatan terutama 

yang bersifat semusim (Animar, 2013). 

          Pembibitan, pemupukan, pengairan, penyiangan, pengendalian hama dan 

penyakit, penyuluhan pertanian, dan mencegah terjadinya erosi dan longsor 

(Notoadmodjo, 2012). Menurut Maslow (dalam Wendi Irawan Dediarta, 2011), 

perilaku petani setelah mendapat memungkinkan para petani dalam mengelolaan 

usaha tani. Petani membutuhkan penyuluh karena, ada yang mendorong atau ada 

otivasi itu timbul maka petani terus berusaha menjadi uatu keebiasaan. 
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2.6 Penelitian Relevan 

1. Animar, 2017. Persepsi petani padi terhadap kinerja penyuluh pertanian di 

Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya. 
 

          Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi petani padi terhadap kinerja 

penyuluh di Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya. 

          Analisis data yang digunakan data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa persepsi petani padi terhadap kinerja penyuluh Kecamatan Suka Makmue 

Kabupaten Nagan Raya sudah baik, dilihat dari persepsi yang diberikan oleh 

petani terhadap delapan variable dengan total keseluruhan 71% petani yang 

memilih ñyaò atau persepsi petani sudah baik terhadap kinerja penyuluh pertanian 

di Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya, dibandingkan dengan total 

jumlah petani yang memilih ñtidakò hanya 29%, maka dengan demikian hipotesa 

diterima. 

2. Pinta Marito Daulay, 2014. Sikap dan perilaku petani terhadap kinerja 

penyuluh pertanian di Kabupaten Padang Lawas.  

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian 

di daerah penelitian, untuk mengetahui sikap petani terhadap kinerja penyuluh 

pertanian, dan untuk mengetahui perilaku petani terhadap kinerja penyuluh 

pertanian.  

      Analisis data yang digunakan adalah deskriptif dan skoring. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh pertanian sudah dilakukan 

dengan baik sesuai dengan kebutuhan petani. Dengan kinerja atau tingkat 

keberhasilan yang tinggi. Sehingga petani memberikan respon sikap yang positif 

dan respon perilaku yang terbuka. 

3. Mohamad Ikbal Bahua, 2018. Peran motivasi dan kinerja penyuluh pertanian 

dalam mengubah perilaku petani jagung.  

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh motivasi yang 

dapat meningkatkan kinerja ketua penyuluhan pertanian dalam pengembangan 

jagung, untuk menilai pengaruh motivasi dan kinerja penyuluhan pertanian 

terhadap perubahan perilaku petani jagung, untuk menganalisis dampak kinerja 

penyuluh pertanian dalam mengubah perilaku petani jagung.  
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      Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah ex post facto. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh motivasi pada kinerja penyuluh 

pertanian dipengaruhi oleh dimensi kemampuan pengembangan potensi diri dan 

kebutuhan berafiliasi. Perubahan motivasi penyuluh berpengaruh tidak langsung 

pada perubahan perilaku petani jagung, sedangkan kinerja penyuluh pertanian 

melalui dimensi kualitas mengapresiasi keragaman budaya dan kualitas 

pengelolaan informasi berpengaruh langsung pada perilaku petani dengan 

koefisien pengaruh sebesar 0.83 satuan. Dampak pengaruh kinerja penyuluh 

pertanian pada perubahan perilaku petani jagung melalui dimensi kompetensi 

petani dan partisipasi petani dengan keofisien determinasi (R2) sebesar 69 persen. 

4. Katon, Joko Sinar dan Eddy, Bambang Trisetyo and Mardiningsih Dyah, 2017. 

Pengaruh kinerja penyuluh pertanian terhadap perilaku petani padi sawah di 

Kecamatan Gabus Kabupaten Pati.  

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kinerja penyuluh 

pertanian terhadap perilaku petani padi sawah di Kecamatan Gabus Kabupaten 

Pati. 

      Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan survay. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja penyuluh (kemampuan motivasi, frekuensi 

penyuluhan, dan kemampuan komunikasi) secara serempak berpengaruh nyata 

terhadap perilaku bertani petani padi sawah di Kecamatan Gabus Kabupaten Pati. 

Secara parsial, terdapat pengaruh nyata kemampuan motivasi terhadap perilaku 

bertani, terdapat pengaruh nyata frekuensi penyuluhan terhadap perilaku bertani 

dan tidak terdapat pengaruh yang nyata kemampuan komunikasi terhadap perilaku 

bertani petani. 

5. Herry Nur Faisal, 2017. Respon petani terhadap peranan penyuluh pertanian 

lapangan di Kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung. 

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara faktor-

faktor intern dan ektern dengan respon petani terhadap peranan PPL, untuk 

menganalisis respon petani terhadap peranan PPL di Kecamatan Nganut.  

      Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor intern dan faktor-faktor ekstern tidak 

hubungan dengan respon petani, tetapi mempunyai hubungan yang kuat dengan 

peranan PPL di Kecamatan Nganut. 
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6. Mesky V. G. Timbulus, dkk, 2016. Persepsi petani terhadap peran penyuluh 

pertanian di Desa Rasi Kecamatan Ratahan Kabupaten Minihasa Tenggara. 

 

          Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi petani terhadap 

peran penyuluh pertanian di Desa Rasi Kecamatan Ratahan Kabupaten Minihasa 

Tenggara.  

      Metode yang digunakan adalah survey. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa total skor tingkat persepsi petani mengenai peran penyuluh pertanian 

sebesar 3678 dan berada pada indeks persepsi 81 persen, dengan demikian 

persepsi petani tergolong sangat baik. Persepsi petani tergolong sangat baik juga 

pada indikator peningkatan produktifitas hasil, tingkat kemudahan inovasi 

penyuluh dapat dengan mudah dipraktekkan, hasil inovasi penyuluh dapat dengan 

mudah terlihat atau diamati, produktifitas hasil yang meningkat tersebut lebih 

besar dari sebelum petani menggunakan inovasi penyuluh pertanian 

7. Muhammad Nashruddin, 2016. Tingkat kepuasan petani terhadap kinerja 

penyuluh pertanian di Desa Jerowaru Kabupaten Lombok Timur. 

 

          Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan petani terhadap 

kinerja penyuluhan pertanian di Desa Jerowaru.  

      Metode Importance Performance Analysis (IPA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja PPL pertanian di Desa Jerowaru masuk kategori 

kurang memuaskan. Beberapa atribut penting yang perlu diprioritaskan untuk 

dapat meningkat kinerja penyuluh pertanian di Desa Jerowaru adalah atribut 

nomor 1 (Penyuluh memiliki responsivitas yang baik terhadap permasalahan yang 

dihadapi petani) , 2 (Penyuluh melakukan kunjungan secara intensif ke petani), 3 

(Penyuluh mengembangkan kapasitas kelembagaan petani), dan atribut nomor 11 

(Penyuluh menyampaikan informasi cuaca). 

8. Luis Pranata Simanjutak, 2016. Evaluasi tingkat kepuasan petani terhadap 

kinerja penyuluh pertanian Desa Pasar Melintang Kecamatan Lubuk Pakam 

Kabupaten Deli Serdang.  

 

      Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kinerja riil penyuluh pertanian, 

perbedaan antara kinerja riil menurut penyuluh dan menurut petani, untuk 

menganalisis tingkat kepuasan petani terhadap kinerja penyuluh pertanian di Desa 

Pasar Melintang Kecamatan Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang.  
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      Metode CIPP dan metode Skorsing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja riil penyuluh pertanian telah dilakukan dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan petani, terdapat perbedaan antara kinerja riil menurut penyuluh dan 

menurut petani, serta tingkat kepuasan petani sedang 

2.7 Kerangka Pikir  

          Penyuluh pertanian merupakan ujung tombak pemerintah dalam 

peningkatan kualitas dan produk-produk pertanian sangat penting untuk 

keberhasilan pembangunan pertanian. Oleh karena itu, saat ini penyuluh pertanian 

dituntut dapat memiliki kinerja yang baik dan brkualitas dalam melakukan 

tugasnya, membuat petani memiliki respon yang baik dan dapat dilakukan untuk 

membentuk petani sehingga petani memiliki respon yang baik dan dapat 

membentuk perilaku petani yang baik. 

          Kinerja penyuluh sangat penting dalam keberhasilan pembangunan 

pertanian. Pengaruh peningkatan kinerja penyuluh sangat penting dalam 

keberhasilan pembangunan pertanian. pengaruh peningkatan kinerja saat 

melaksanakan tugasnya baik itu penyuluh sebagai pembimbing, penyuluh sebagai 

organisator dan dinamisator, penyuluh sebagai teknisi, dan penyuluh sebagai 

penghubung. Dengan kehadiran peningkatan kinerja membuat kebiasaan petani, 

kelompok tani dan kemampuan dalam usaha tani. Oleh karena itu, penyuluh 

diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya dari petani. Berdasarkan pembahasan 

tersebut, maka diterbitkan pertimbangan yang digunakan dalam penelitian ini 

tersajikan pada gambar 1.  
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Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Desain Penelitian 

          Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

membahas kualitatif. Terkait dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 

membahas fenomena tetntang apa yang dialami pada subjek penelitian secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan  menggunakan berbagai metode ilmiah 

(Lexy, 2007). 

          Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

mencoba memecahkan masalah yag ada sekarang berdasarkan data-data. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif digunakan pada penelitian ini guna untuk 

memperoleh informasi mengenai perilaku petani terhadap kinerja penyuluh secara 

mendalam dan komprehensif. 

 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

          Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Labawang Kecamatan Keera 

Kabupaten Wajo. Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive), dengan 

pertimbangan bahwa terdapat banyak petani yang membudidayakan kakao. Selain 

itu di Desa Labawang Kecamatan Keera memiliki potensi yang besar dalam 

pengembangan usahatani kakao. Waktu penelitian dilakukan mulai bulan 

Desember 2019 sampai dengan bulan Januari  2020. 

 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

          Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data 

primer dan data sekunder. Data primer didapat dari hasil wawancara langsung 

dengan responden, yaitu petani dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah 

disiapkan terlebih dahulu sesuai dengan tujuan dan kebutuhan penelitian. 

Sedangkan data sekunder merupakan data pelengkap yang bersumber dari 

berbagai instansi terkait dengan penelitian ini serta literatur pendukung lainnya 

(Siregar, 2014).  
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          Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dilakukan dengan cara: 

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke objek yang akan 

dikunjungi. 

2. Wawancara, melakukan wawancara dengan petani yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini.  

3. Angket (kuesioner), yaitu penyebaran daftar pertanyaan tertulis untuk 

mendapatkan data-data yang dapat mendukung penelitian.  

 

3.4 Populasi dan Sampel 

          Populasi dan sampel populasi petani kakao di Desa Labawang Kecamatan 

Keera Kabupaten Wajo yaitu sebanyak 100 petani dengan jumlah sampel 50 

petani. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling secara acak 

dengan melihat karaterisitik petani yang telah mendapatkan arahan dari peyuluh. 

Penentuan jumlah sampel yang diambil pada persepsi Surakhmad (1994), 

ñmengambil ukuran lebih dari 100, ambil sampel sekurang-kurangya 50%ò. 

 

3.5 Analisis Data 

          Analisis data yang digunakan untuk mempelajari kinerja penyuluh dan 

terkait dengan menggunakan skala likert. Berdasarkan jawaban responden 

selanjutnya akan memperoleh satu kecendrungan atas jawaban responden tersebut. 

Kuosioner yang dibagikan dilakukan menggunakan skala likert. Untuk mengukur 

rata-rata kinerja penyuluh dan perilaku petani digunakan rumus sebagai berikut: 

Rata-rata Kepuasan = Jumlah Pertanyaan x Skor x 100 

                                Total Bobot 

 

Masing-masing kriteria memiliki rentang sebagai pembatas dengan kriteria lain.  

 

Rumus rentang = Skor Tertinggi ï Skor Terendah 

                        Banyak Skor 

Untuk mencari skor penilaian kinerja penyuluh dan perilaku petani digunakan 

rumus : 

Skor tertinggi = jumlah pernyataan x jumlah responden x skor tertinggi 

          Dalam penelitian ini skala likert digunakan untuk mengukur kinerja 

penyuluh sebagai pembimbing, sebagai organisator dan dinamitator, sebagai 
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teknisi, dan sebagai penghubung. Kategori skor penilaian dari masing-masing 

kriteria adalah : 

Tabel 1. Kategori skor penilaian kinerja penyuluh terhadap perilaku petani kakao  

di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupatan Wajo. 

No. Keterangan Skor 

1 Sangar baik (SB) >91 

2 Baik (B) 76-90 

3 Cukup (C) 61-75 

5 Kurang (K) 51-60 

6 Buruk (B) <50 

Sumber: Freddi Jimmi, 2015. 

          Untuk mengukur perilaku petani sebagai kemampuan dalam berpartisipasi 

dan kemampuan dalam usaha tani diukur dengan mengguunakan skala likert. 

Kategori skor penilaian dari masing-masing kriteria adalah : 

Tabel 2. Kategori skor penilaian perilaku petani kakao terhadap kinerja penyuluh 

di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo. 

No Keterangan Skor 

1 Sangat buruk (SB) 1,00-1,79 

2 Buruk (B) 1,80-2,59 

3 Cukup baik (CB) 2,69-3,39 

4 Baik (B) 3,40-4,19 

5 Sangat baik (SB) 4,20-5,00 

Sumber : Muhammad Arbi, 2017. 

 

3.6 Defenisi Operasional. 

1. Kinerja Penyuluh adalah hasil kerja penyuluh selama dilapangan. Dengan 

kinerjanya tersebut merupakan jawaban dari berhasil atau tidaknya hasil kerja 

penyuluh selama menyampaikan informasi kepada petani. 

2. Peran penyuluh merupakan tugas seorang penyuluh dimana peyuluh mampu 

memecahakan dari beberapa permasalahan yang dihadapi oleh petani 

sehingga mampu memecahkan permasalahan petani sehingga menjadi lebih 

baik. 

3. Perilaku Petani adalah tanggapan atau sikap petani terhadap keberadaan 

penyuluh dilapangan dalam menilai kinerja penyuluh 

4. Petani adalah seseorang yang bergerak dibidang bisnis pertanian utamanya 

dengan cara melalukan pengolahan tanah. 

5. Penyuluh adalah orang yang memiliki peran, tugas atau profesi yang 

memberikan pendidikan, bimbingan dan penerangan kepada masyarakat 
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untuk mengatasi berbagai masalah. Lepaskan perannya dengan cara 

menyelenggarakan ceramah, wawancara, dan diskusi bersama petani. 

6. Sebagai pembimbing petani, seorang penyuluh adalah pembimbing dan guru 

petani dalam pendidikan nonformal. Penyuluh harus mampu memberikan 

praktik rehabilitasi tentang cara atau metode budidaya praktik tanaman, 

membantu petani menggunakan fasilitas produksi dan peralatan yang sesuai 

dalam pengembangan usahataninya.  

7. Sebagai organisator dan dinamisator petani, pada pelaksanan kegiatan 

penyuluhan, para penyuluh tidak mungkin mampu melakukan kunjungan 

masing-masing petani, jadi petani harus diajak untuk membentuk kelompok 

tani dan mengembangkanya menjadi suatu lembaga ekonomi dan sosial yang 

memiliki peran dalam mengembangkan masyarakat disekitarnya. 

8. Sebagai teknisi, seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan teknis yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan 

teknis maka akan sulit dalam pelayanan konsultasi yang membahas petani. 

9. Sebagai penghubung, penyuluh sebagai penghubung dengan pemerintah, 

dalam hal ini, penyuluh aspirasi masyarakat tani (sebagai contoh dalam 

bentuk programa penyuluhan pertanian) dan penyuluh sebagai penyampai 

kebijakan dan peraturan yang mengatur kebijakan dan peraturan bidang 

pertanian 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

1. Keadaan Umum Wilayah 

   Kecamatan Keera merupakan salah satu Kecamatan dalam wilayah 

Kabupaten Wajo. Kecamatan Keera merupakan ibu kota dari Kabupaten Wajo. 

Kecamatan Keera beribukota pada Desa Labawang, dengan luas wilayah Desa 

Labawang 14,7 km. Desa Labawang terbagi menjadi 2 Dusun yaitu Dusun 

Homebase dan Dusun Labawang. Desa Labawang memiliki batas-batas 

administrasi sebagai berikut : 

a. Sebelah utara berbatasan desa paojepe 

b. Sebelah selatan berbatasa desa ciromani 

c. Sebelah timur berbatasan desa keera dan dan desa paojepe 

d. Sebelah barat berbatasan desa awota  

   Penggunaan lahan di Desa Labawang sebagian besar dimanfaatkan untuk 

lahan perkebunan yaitu sebesar 267 ha, sebagian lahan permukiman yaitu sebesar 

95 ha dan sebagai lahan persawahan yaitu sebesar 25 ha. Data tersebut 

dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan. Adapun perkebunan yang menjadi 

prioritas utama masyarakat Desa Labawang adalah tanaman kakao. 

   Jumlah penduduk Desa Labawang berdasarkan data yang diperoleh dikantor 

Desa Labawang sebanyak 1.321 jiwa yang terdiri dari 690 berjenis kelamin laki-

laki dan 630 berjenis kelamin perempuan. 

 

2. Karakteristik  Responden  

   Identitas responden yaitu menguraikan deskripsi identitas responden 

menurut sampel penelitian yang telah ditentukan. Salah satu tujuan dengan 

deskripsi karakteristik responden adalah memberikan gambaran yang menjadi 

sampel dalam penelitian ini. Data deskripsi tentang identitas responden diperoleh 

dengan mentransfer kuesioner kepada petani kakao di Desa Labawang yang 

menjadi sampel pada penelitian ini. Berdasarkan kuesioner yang disebar diperoleh 

identitas responden tentang umur, jenis kelamin, dan pendidikan. 
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a. Indentitas Petani Responden Menurut Umur 

   Umur petani responden merupakan lama petani hidup hingga penelitian 

dilakukan. Menurut Badan Pusat Statistik, umur dikelompokan menjadi 3 yaitu, 

umur 0-14 tahun dianggap sebagai kelompok belum produktif, kelompok umur 

15-64 tahun dianggap sebagai kelompok produktif yang akan sangat berpengaruh 

terhadap hasil usahatani, dan kelompok umur 65 keatas sebagai kelompok yang 

tidak lagi produktif dan dianggap mengalami penurunan fisik, sehingga 

pengelolaan usahatani kurang maksimal. 

Tabel 3. Indentitas petani responden menurut umur di Desa Labawang Kecamatan 

Keera Kabupaten Wajo Tahun 2020 

No. Umur (tahun) Responden Persentase (%) 

1 0-14 0 0 

2 15-64 49 98% 

3 Ó 65 2 4% 

 Jumlah 50 100% 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

    Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa rata-rata petani kakao di Desa 

Labawang berusia produktif dengan umur 16-64 dengan persentase 98% yaitu 

dengan responden sebanyak 49 petani. Tingkat umur adalah sesuatu yang 

berhubungan dengan kemampuan dalam memberikan persepsi tentang apa yang 

dilihat dan produktivitas kerja petani dalam pembudidayaan kakao serta 

usahataninya agar hasil yang didapat lebih baik setelah mendapatkan sosialisasi 

penyuluhan. 

b. Identitas Petani Responden Menurut Jenis Kelamin 

   Jenis kelamin petani secara tidak langsung dapat mempengaruhi usahatani. 

Petani dengan jenis kelamin perempuan cenderung kurang maksimal dalam 

melakukan kegiatan usahataninya, karena kemampuan fisik perempuan lebih 

rendah dibanding laki-laki.  

Tabel 4.Identitas petani responden menurut jenis kelamin di Desa Labawang      

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo Tahun 2020 

No. Jenis Kelamin Responden Persentase (%) 

1                 Laki-laki 34 68% 

2 Perempuan 16 32% 

 Jumlah 50 100% 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 
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 Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan 

jenis kelamin laki-laki sebanyak 33 orang responden dengan persentase 68%, 

sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 18 orang responden dengan 

persentase 32% 

c. Indentitas Petani Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

   Tingkat pendidikan merupakan jumlah tahun mengikuti pendidikan formal 

yang diambil petani di bangku sekolah. Dalam hal ini, tingkat pendidikan petani 

merupakan salah satu faktor yang mendukung usahatani. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan petani maka akan semakin  mudah petani menerima inovasi teknologi 

baru jika ingin berkomunukasi dengan orang lain pendidikan yang rendah, 

sehingga petani dapat meningkatkan juga mengembangkan usahataninya. 

 Perkembangan suatu masyarakat juga ditentukan oleh jumlah rata-rata 

pendidikan masyarakat tersebut. Oleh karena itu, pendidikan dapat membuat alat 

dan sarana untuk mengikuti perkembangan informasi juga inofasi baru yang 

tengah berkembang dimasyarakat, beradaptasi dengan lingkungan serta cara 

mengaktifkan cara pergaulan di lingkungan masyarakat. Pendidikan bukan lagi 

sebagai penunjang tapi juga merupakan faktor utama dalam meningkatkan hasil 

pertanian petani pada suatu wilayah. 

Tabel 5. Identitas petani responden menurut tingkat pendidikan di Desa Labawang 

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo Tahun 2020 

No. Pendidikan Responden Persentase (%) 

1                SD 10 20% 

2 SMP 19 38% 

3 SMA 21 42% 

 Jumlah  50 100% 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

   Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa petani dengan tingkat 

pendidikan SD sebanyak 10 orang dengan presentase 20%, petani dengan tingkat 

SMP sebanyak 19 orang dengan presentase sebanyak 38%, dan petani dengan 

tingkat pendidikan SMA sebanyak 21 orang dengan presentase 21 orang dengan 

presentase 42%. Tingkat pendidikan SMA ini termasuk tinggi dikalangan petani 

kakao. Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi maka semakin 

tinggi pula pengetahuan dan pengalamannya, begitu juga sebaliknya. 

 



24 

 

24 

 

3. Kinerja Penyuluh 

a. Kinerja Penyuluh sebagai Pembimbing Petani 

   Berdasarkan penelitian, kinerja penyuluh dapat dilihat dari kinerja penyuluh 

sebagai pembimbing petani. Baik itu, penyuluh membimbing petani dalam 

mengikuti penyuluhuan, penyuluh membimbing petani dalam mengambil 

keputusan, penyuluh membimbing petani dalam pembudidayaan kakao, serta 

penyuluh membimbing petani dalam mengatasi hambatan atau permasalahan yang 

dihadapi petani. Adapun rekapitulasi dari kinerja penyuluh sebagai pembimbing 

petani disajikan pada tabel berikut : 

Tabel 6.Kinerja penyuluh sebagai pembimbing petani kakao di Desa Labawang 

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo  

No. Pembimbing Petani Nilai 

1 
Penyuluh membimbing petani untuk mengikuti penyuluhan 

tentang usahatani kakao 
94 

2 
Penyuluh membimbing petani dalam mengambil keputusan 

mengenai usahatani kakao 
92 

3 penyuluh membimbing petani dalam pembudidayaan kakao 94 

4 
Penyuluh membimbing petani dalam menyediakan saprodi 

untuk budidaya kakao 
90 

5 
Penyuluh membimbing petani dalam mengatasi hambatan atau 

permasalahan yang dihadapi petani 
94 

 Total Nilai 460 

 Kategori 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

 Berdasarkan  rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani terhadap kinerja penyuluh berada pada kategori sangat baik, 

artinya kinerja penyuluh sudah dapat diterima oleh petani. Dimana, petani 

menganggap bimbingan dari penyuluh sangat penting untuk dijadikan acuan 

dalam berusahatani. 

b. Kinerja Penyuluh sebagai Organisator dan Dinamisator 

   Pada pelaksanan kegiatan penyuluhan, para penyuluh tidak mungkin 

mampu untuk melakukan kunjungan kepada masing-masing petani, sehingga 

petani harus diajak untuk membentuk kelompok-kelompok tani guna membentuk 

program-program penyuluhan dan melakukan kegiatan penyuluhan dalam 
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kelompok tani yang dibentuk. Adapun rekapitulasi dari kinerja penyuluh sebagai 

organisator dan dinamisator disajikan sebagai berikut : 

Tabel 7. Kinerja penyuluh sebagai organisator dan dinamisator di Desa Labawang 

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 

No. Organistor dan Dinamisator Nilai 

1 Penyuluh berperan dalam mengerakkan petani dalam 

pembentukan kelompok tani 
94 

2 Penyuluh berperan dalam pengembangan kelompok tani 92 

3 Penyuluh berperan dalam melakukan penyuluhan terhadap 

program-program penyuluhan dikelompok tani 
92 

4 Penyuluh menyampaikan informasi tentang pentingnya 

kelompok dan bergabung dalam kelompok 
94 

5 Penyuluh mendengarkan keluh-kesah petani ketika 

melakukan kegiatan penyuluhan 
94 

 Total Nilai 466 

 Kategori Sangat Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

 

           Berdasarkan  rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani terhadap kinerja penyuluh sebagai organisator dan dinamisator 

berada pada kategori sangat baik, artinya kinerja penyuluh sudah dapat diterima 

oleh petani. Dimana, petani menganggap bahwa pembentukan kelompok tani yang 

dibentuk oleh penyuluh sangat penting untuk dijadikan acuan dalam berusahatani 

dan membentuk program-program atau kegiatan yang akan dilakukan dalam 

berkelompok tani. 

c. Kinerja Penyuluh sebagai Teknisi 

   Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis 

yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka akan sulit 

baginya dalam memberikan pelayanan jasa konsultasi yang diminta petani.. 

Dengan adanya kinerja penyuluh sebagai teknisi, maka penyuluh harus membantu 

memecakan masalah yang dihadapi petani dalam usahataninya  baik itu pada 

penanganan panen maupun pascapanen. Penyuluh juga harus memberikan 

alternative terbaru tentang ide/gagasan terbaru tentang usaha tani kakao.  

Penyuluh juga harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik, 

tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka akan sulit baginya dalam 

memperaktekkan secara langsung ide/gagasan/terobosan terbaru tentang usahatani 
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kakao. Adapun rekapitulasi dari kinerja penyuluh sebagai teknisi disajikan pada 

tabel berikut : 

Tabel 8.Kinerja penyuluh sebagai teknisi di desa Labawang Kecamatan Keera 

Kabupaten Wajo 

No. Teknisi Nilai 

1 
Penyuluh memberikan ide/gagasan/terobosan terbaru tentang 

usaha tani kakao 
94 

2 
Penyuluh mempraktikkan secara langsung setelah memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang usaha tani kakao 
93 

3 
Penyuluh memberikan ide/gagasan/terobosan terbaru tentang 

penanganan panen dan pasca panen pada tanaman kakao 
93 

4 

Penyuluh mempraktikkan secara langsung setelah memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang penanganan panen dan 

pasca panen pada tanaman kakao 

92 

5 

Penyuluh memberikan informasi tentang pemasaran/tempat 

untuk mendapatkan saprotan dalam penanganan/pengelolaan 

tanaman kakao 

95 

 Total Nilai 467 

 Kategori 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

   Berdasarkan  rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani terhadap kinerja penyuluh sebagai teknisi berada pada kategori 

sangat baik, artinya kinerja penyuluh sudah dapat diterima oleh petani. Dimana 

petani menerima ide/gagasan/terobosan terbaru dari penyuluh dan sangat baik 

dalam menerima praktek yang diberikan kepada penyuluh. Dimana, petani 

menganggap bahwa keterampilan teknis yang dimiliki penyuluh  sangat penting 

untuk dijadikan acuan dalam berusahatani. 

d. Kinerja Penyuluh sebagai Penghubung antara Penelitian dengan Petani 

   Penyuluh sebagai penghubung antara penelitian dengan petani bertugas 

untuk menyampaikan hasil temuan lembaga penelitian kepada petani, sebaliknya 

petani wajib melaporkan hasil pelaksanaan penerapan hasil-hasil temuan lembaga 

penelitian kepada penyuluh yang membinannya. Penilaian petani terhadap 

kemampuan penyuluh dalam mengembangkan penelitiannya dapat dilihat pada 

penyampaian hasil penelitiannya. Penyuluh harus mampu menyampaikan hasil 

penelitiannya kepada petani sebagai informasi lebih dalam peningkatan produksi 

kakao maupun peningkatan pada usahataninya. Adapun rekapitulasi dari kinerja 
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penyuluh sebagai penghubung antara penelitian dengan petani disajikan pada tabel 

berikut : 

Tabel 9.Kinerja penyuluh sebagai penghubung penelitian dengan petani di Desa 

Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 

No. Penghubung antara penelitian dengan petani Nilai 

1 Penyuluh menyampaikan temuan hasil penelitian kepada petani 86 

2 Penyuluh memberikan informasi mengenai penelitian 84 

3 
Penyuluh memberikan saran-saran yang baik mengenai 

usahatani yang lebih menguntungkan atas dasar penelitian 
84 

4 

Penyuluh menjembatani petani dengan lembaga penelitian 

mengenai tanaman yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

tanaman yang unggul 

85 

5 
Penyuluh menyampaikan hasil pelaksanaan atas dasar 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada petani 
88 

 Total Nilai 427 

 Kategori Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

Berdasarkan  rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani terhadap kinerja penyuluh sebagai penghubung antara penelitian 

dengan petani berada pada kategori baik, artinya kinerja penyuluh sudah dapat 

diterima oleh petani. Berdasarkan total nilai jawaban responden menunjukkan 

bahwa keterampilan teknis yang dimiliki penyuluh berada pada kategori baik, 

dimana petani menerima hasil penyampaian penelitian yang dilakukan oleh 

penyuluh. Dimana, petani menganggap bahwa dengan adanya penyampaian hasil 

penelitian yang dilakukan punyuluh dapat meningkatkan produksi kakao dan 

meningkatkan usatani kakao.  

e. Perilaku Petani dalam Kemampuan Berpartisipasi Petani  dalam 

Kelompok Tani 
 

   Dalam melaksanakan program penyuluhan pertanian, kemampuan 

partisipasi petani dengan kelpmpok tani merupakan faktor yang sangat penting 

agar dapat mecapai tujuan bersama dan menyeleseikan bersama dengan program-

program yang dibuat. Berdasarkan penelitian, perilaku petani dalam kemampuan 

berpartisipasi petani dalam kelompok tani dapat dilihat pada saat kerja sama yang 

baik dengan petani, mengikuti pelatihan yang dibentuk kelompok tani, partisipasi 

serta keaktifan petani memberikan masukannya maupun petani membantuk 
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kelompok tani. perilaku petani dalam kemampuan berpartisipasi petani dalam 

kelompok tani dapat dilihat pada rekapitulasi yang disajikan pada tabel berikut : 

Tabel10.Perilaku petani dalam kemampuan berpartisipasi petani dalam        

kelompok tani di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 

No. 
Perilaku petani dalam kemampuan berpartisipasi petani dalam 

kelompok tani 
Nilai 

1 Petani melakukan kerja sama yang baik dengan kelompok tani 91 

2 
Petani mengikuti pelatihan yang diadakan oleh kelompok tani, 

penyuluh, maupun dinas pertanian/pemerintah 
90 

3 Partisipasi petani dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani 88 

4 Keaktifan petani dalam memberikan masukan/pendapat 88 

5 
Petani membantu kelompok tani melakukan kerja sama dengan 

kelompok usahatani lain 
91 

 Total Nilai 448 

 Kategori 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

   Berdasarkan rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani dalam kemampuan berpartisipasi petani  dengan kelompok tani  

berada pada kategori sangat baik, artinya petani dengan kelompok tani sudah 

memiliki partisipasi yang sangat baik. Hal ini dapat dilihat pada total jawaban 

responden. Petani menilai bahwa adanya sosialiasi penyuluhan mampu 

membentuk kerja sama yang baik antar petani yang bergabung dalam kelompok 

tani. 

f. Perilaku Petani dalam Kemampuan Usaha Tani 

   Penilaian penyuluh terhadap kemampuan petani dalam usaha tani kakao 

dapat dilihat pada saat petani membudidayakan kakao, pada masa persiapan lahan, 

pembuatan pupuk, memelihara tanaman kakao, serta kemampuan petani dalam 

mengatasi serangan hama. Hal ini dapat dilihat pada hasil rekapitulasi yang 

disajikan pada tabel berikut 
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Tabel 11. Perilaku petani dalam kemampuan usaha tani di Desa Labawang 

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 

No. Perilaku petani dalam kemampuan usaha tani Nilai 

1 Kemampuan petani dalam penanaman budidaya kakao 91 

2 Kemampuan petani  pada masa persiapan lahan 91 

3 Kemampuan petani dalam pembuatan pupuk 91 

4 Kemampuan petani dalam memelihara tanaman kakao 92 

5 Kemampuan petani dalam mengatasi serangan hama 91 

 Total Nilai 456 

 Kategori 
Sangat 

Baik 

Sumber: Data setelah diolah (2020) 

          Berdasarkan rekapitulasi dari total jawaban responden dapat dilihat bahwa 

perilaku petani dalam kemampuan usaha tani berada pada kategori sangat baik.. 

Hal ini dapat dilihat pada total jawaban responden. Petani menilai bahwa adanya 

sosialiasi penyuluhan yang dilakukan dapat menambah pengetahuan petani tetang 

usahatani yang lebih baik lagi. 

4.2 Pembahasan  

          Kinerja penyuluh merupakan hasil dari suatu rangkaian kegiatan sebagai 

fasilitasi proses belajar, sumber informasi, pendampingan, pemecahan masalah, 

pembinaan, pemantauan, dan evaluasi terhadap kegiatan petani yang berkaitan 

dengan kinerjanya sebagai pembimbing, sebagai organisator dan dinamisator, 

sebagai teknisi, dan sebagai penghunung antara penelitian dengan petani. Kinerja 

penyuluh yang telah dilaksanakan oleh penyuluh di Desa Labawang Kecamatan 

Keera Kabupaten Wajo adalah sebagai berikut : 

1. Kinerja Penyuluh sebagai Pembimbing 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja penyuluh sebagai pembimbing 

dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 460 dengan kategori 

sangat baik. Angka ini menunjukkan bahwa bagi para petani, penyuluh pertanian 

memiliki kinerja yang sangat baik sebagai pembimbing. Adapun indikator yang 

diperoleh masing-masing yaitu sebagai berikut : 

a. Penyuluh membimbing petani untuk mengikuti penyuluhan tentang usahatani 

kakao diperoleh skor 94 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti penyuluh 

telah bertugas dalam mendorong, membimbing dan mengarahkan petani agar 
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mampu mandiri dan mengelola usahataninya. Karena penyuluhan merupakan 

proses pembelajaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mau dan 

mampu serta mengorganisasikan dalam mengakses berbagai informasi. 

Sebagaimana yang dikatakan Mardikanto (2007), menyatakan penyuluh 

memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian untuk 

membimbing petani agar dapat memberikan yang terbaik dalam pengelolaan 

usahataninya. 

b. Penyuluh membimbing petani dalam mengambil keputusan mengenai 

usahatani kakao diperoleh skor 92 dengan kategori sangat baik.  Ini terbukti 

seorang penyuluh sudah mampu bersimpati terhadap kehidupan petani dalam 

pengambilan keputusan baik itu secara teori maupun praktek agar petani tidak 

salah melangkah dalam melakukan aktivitas yang berkaitan dengan usahatani 

kakao. sebagaimana yang dikatakan Erwadi (2012), menyatakan penyuluh 

pertanian merupakan agen bagi perubahan perilaku petani, yaitu dengan 

mendorong masyarakat petani untuk merubah perilakunya menjadi petani 

dengan kemampuan yang lebih baik dan mampu mengambil keputusan 

sendiri, yang selanjutnya akan memperoleh kehidupan yang lebih baik. 

c. Penyuluh membimbing petani dalam pembudidayaan kakao diperoleh skor 94 

dengan kategori sangat baik. Ini terbukti penyuluh telah memberikan praktek 

demonstrasi tentang suatu cara atau metode budidaya kakao. Penyuluh juga 

selalu memberikan inovasi/informasi baru kepada petani sehingga 

pengetahuan petani tentang pembudidayaan kakao bertambah. Sebagaimana 

yang dikatakan Bappedda (2010), menyatakan kondisi rendahnya 

produktivitas perlu ditopang oleh peningkatan keterampilan budidaya petani 

kakao melalui peran penyuluh yang memberikan pendidikan informal kepada 

seluruh petani kakao untuk terjadi perubahan perilaku budidaya kearah yang 

lebih baik. 

d. Penyuluh membimbing petani dalam menyediakan saprodi untuk budidaya 

kakao diperoleh skor 90 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti penyuluh 

telah membantu petani menempatkan atau menggunakan sarana produksi 

pertanian dan peralatan yang sesuai dengan kebutuhan dalam budidaya kakao. 
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e. Penyuluh membimbing petani dalam mengatasi hambatan atau permasalahan 

yang dihadapi petani diperoleh skor 94 dengan kategori sangat baik. Ini 

terbukti dengan adanya penyuluhan yang diadakan penyuluh 2 kali dalam 

satu bulan dirasakan petani sudah sangat baik dalam membibing petani untuk 

mengatasi hambatan atau permasalahan yang dihadapi petani. sebagaimana 

yang dikatakan Kartasapoetra (1994), menyatakan penyuluh bertindak 

sebagai penasihat, pemberi petunjuk dan membantu para petani dalam 

menghadapi dan memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan 

usahataninya. 

2. Kinerja Penyuluh sebagai Organisator dan Dinamisator 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja penyuluh sebagai organisator 

dan dinamisator dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 466 

dengan kategori sangat baik. Berarti penyuluh pertanian sudah sangat baik dalam 

menumbuh dan mengembangkan kelompok tani di Desa Labawang. Adapun 

indikator yang diperoleh masing-masing yaitu sebagai berikut : 

a. Penyuluh yang berperan dalam mengerakkan petani dalam pembentukan 

klompok tani diperoleh skor 94 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti 

penyuluh selalu memberikan pembinaan dan pengembangan kelompok tani. 

Sebagaimana yang dikatakan Mosher (1968), yang menyatakan kelompok 

tani penting sebagai wadah pembinaan petani yang tergabung didalamnya, 

sehingga dapat memperlancar pembangunan pertanian. 

b. Penyuluh berperan dalam pengembangan kelompok tani diperoleh skor 92 

dengan kategori sangat baik. Ini terbukti penyuluh telah memberikan 

kesempatan dan keleluasaan kepada kelompok tani dangan mengembangkan 

kelompok tani dengan berbagai macam kegiatan yang telah dilakukan. 

Sebagaimana yang dikatakan Putri Resicha (2016), menyatakan 

pengembangan kelompok tani merupakan serangkaian proses kegiatan 

memampukan/memberdayakan kumpulan anggota kelompok tani untuk 

mempunyai tujuan bersama. 

c. Penyuluh berperan dalam melakukan penyuluhan terhadap program-progam 

penyuluhan dengan perolehan skor 92 dengan kategori sangat baik. Ini 
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terbukti karena, penyuluh selalu memandu dan memberikan masukan dalam 

melakukan program-program penyuluhan yang telah dibuat. 

d. Penyuluh menyampaikan informasi tentang pentingnya kelompok dan 

bergabung dalam kelompok ini mendapatkan perolehan skor yaitu 94 dengan 

kategori sangat baik. Ini terbukti karena berkembangnya suatu kelompok tani 

yang aktif, kreatif dan partisipatif di Desa Labawang. Dengan bergabungnya 

kelompok tani lebih mudah dalam mengembangankan musyawarah dalam 

setiap pengambilan keputusan kelompok. Sebagaiamana yang dikatakan 

Samsudin (2012), menyatakan bahwa tujuan penyuluh bukan saja untuk 

menimbulkan dan mengubah pengetahuan, kecakapan, sikap dan motivasi 

petani. tetapi yang lebih penting adalah merubah sifat pasif dan statis menjadi 

petani aktif dan dinamis. 

e. Penyuluh juga mendengarkan keluh kesah petani ketika melakukan kegiatan 

penyuluhan dengan peroleh skor 94 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti 

penyuluh selalu mengadakan sebuah diskusi kepada para petani. Sehingga, 

petani dapat mengeluarkan keluh kesahnya selama melakukan kegiatan 

penyuluhan. Hal ini sejalan dengan penelitian Suria Putra (2016), menyatakan 

dalam penyuluh cukup aktif dalam mengadakan diskusi/konsultasi dengan 

petani berkaitan dengan kendala/hambatan yang dihadapi. 

3. Kinerja Penyuluh sebagai Teknisi 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja penyuluh sebagai teknisi dapat 

dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 467 dengan kategori sangat 

baik. Tanggapan petani terhadap penyuluh mengenai kinerjanya sebagai teknisi 

dirasakan petani sudah sangat baik. Cara penyuluh dalam menyampaikan materi 

cukup mudah dipahami dan sering melakukan demonstrasi praktek secara baik. 

Adapun indikator yang diperoleh masing-masing yaitu sebagai berikut : 

a. Penyuluh dalam memberikan ide/gagasan/terobosan terbaru tentang usaha 

tani kakao diperoleh skor 94 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti, 

penyuluh selalu menyumbangkan ide terbarunya kepada petani baik itu 

tentang pembudidayaan tanaman kakao, persiapan lahan, serta tempat 

pemasaran dalam mendapatkan saprotan dalam pengelolaan tanaman kakao. 

sebagaimana yang dikatakan Nasution (1990), menyatakan peran penyuluh 
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mempunyai kewajiban untuk menyampaikan inovasi dan mempengaruhi 

sasaran penyuluhan melalui metode dan teknik-teknik tertentu dalam 

mengadopsi inovasi yang disampaikan. 

b. Penyuluh mempraktikkan secara langsung setelah memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang usahatani kakao mendapatkan 

perolehan  skor 93 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti karena petani 

merasakan sudah sangat baik dalam mempraktikkan secara langsung tentang 

usahatani kakao dan penyuluh juga menyampaikan dan mempraktikkan 

materi cukup mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian Suria Putra 

(2016), menyatakan cara penyuluh dalam menyampaikan materi cukup 

mudah dipahami dan sering melakukan domonstrasi praktek dengan sangat 

menguasai.  

c. Penyuluh dalam memberikan ide/gagasan/terobosan terbaru tentang 

penanganan pascapanen diperoleh skor 93 dengan kategori sangat baik. Ini 

terbukti penyuluh sudah sangat baik dalam menyumbangkan ide terbarunya 

kepada petani tentang penanganan pascapanen pada tanaman kakao.        

d. Penyuluh mempraktikkan secara langsung setelah memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang penanganan panen dan pascapaen 

mendapatkan perolehan  skor 93 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti 

teknik-teknik penanganan panen dan pascapanen yang diberikan penyuluh 

cukup mudah diterapkan dalam usahatani petani kakoa.  

e. Penyuluh juga memberikan informasi tentang pemasaran untuk mendapatkan 

saprotan diperoleh skor 95 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti dengan 

adanya penyampaian informasi ini maka petani akan lebih mudah 

mendapatkan tempat pemasaran untuk mendapatkan saprotan dalam 

penanganan/pengelolaan tanaman kakao.  

4. Kinerja Penyuluh sebagai Penghubung antara Penelitian dengan Petani 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang kinerja penyuluh sebagai penghubung 

antara penelitian dengan petani dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh 

adalah 427 dengan kategori baik. Tanggapan petani terhadap penyuluh mengenai 

kinerjanya sebagai teknisi dirasakan petani sudah sangat baik. Petani selalu 

menerima hasil penyampaian penelitian yang dilakukan oleh penyuluh. Dimana, 
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petani menganggap bahwa dengan adanya penyampaian hasil penelitian yang 

dilakukan punyuluh dapat meningkatkan produksi kakao dan meningkatkan 

usatani kakao. Adapun indikator yang diperoleh masing-masing yaitu sebagai 

berikut : 

a. Penyuluh menyampaikan temuan hasil penelitiannya kepada petani diperoleh 

skor 86 dengan kategori baik. Ini terbukti karena penyuluh selalu 

menyampaikan dan menggerakan petani agar mengikuti hasil penelitian yang 

ditemukan penyuluh agar dapat meningkatkan produksi usahatani kakao. 

sebagaimana yang dikatakan Kartasapoetra (1994), menyatakan penyuluh 

harus mampu mengerakkan kegiatan para petani kearah kegiatan yang lebih 

baik dan menguntungkan. 

b. Penyuluh memberikan informasi mengenai penelitian diperoleh skor 84 

dengan kategori baik. Ini terbukti petani dengan mudahnya mendapatkan 

pengetahuan yang tidak didapatkan sebelumnya, dengan adanya penyampaian 

informasi temuan penelitian penyuluh telah mampu meningkatkan hasil 

produksi kakaonya. 

c. Penyuluh memberikan saran-saran yang baik mengenai usahatani yang lebih 

menguntungkan atas dasar penelitian diperoleh skor 84 dengan kategori 

sangat baik. Ini terbukti petani sudah merasakan hasil dari penelitian yang di 

temukan oleh penyuluh. Pemberian saran yang mudah dipahami lebih 

memudahkan petani memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam usahatani 

kakaonya atas dasar penelitian. Sebagaimana yang dikatakan Suhardiyono 

(1992), menyatakan penyuluh bertugas untuk menyampaikan hasil temuan 

lembaga penelitian kepada petani. 

d. Penyuluh juga menjembatani petani dengan lembaga penelitian mengenai 

tanaman yang dikembangkan oleh peneliti sebagai tanaman unggul 

mendapatkan peroleh skor 85 dengan kategori baik. Ini terbukti karena 

penyuluh selalu mengerakkan petani agar mandiri dan bermitra dengan 

lembaga penelitian untuk mengembangkan penelitannya sebagai tanaman 

unggul. Sebagaimana yang dikatakan Mosher (1978), menyatakan petani 

memerlukan dorongan untuk mau melaksanakan percobaan. 



35 

 

35 

 

e. Penyuluh menyampaikan hasil pelaksanan atas dasar penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti kepada petani diperoleh skor 88 dengan kategori baik. 

Ini terbukti, petani telah banyak mengembangkan usahatani kakaonya setelah 

penyuluh menyapaikan hasil temuan penelitiannya. Petani juga mendapatkan 

hasil produksi yang lebih banyak setelah mengembangkan usahatani 

kakaonya atas dasar penelitian penyuluh. 

5. Perilaku Petani dalam Kemampuan Berpartisipasi Petani  dalam Kelompok 

Tani 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku petani dalam kemampuan 

berpartisipasi petani  dalam kelompok tani dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang 

diperoleh adalah 448 dengan kategori sangat baik. Tanggapan petani terhadap 

penyuluh mengenai dalam kemampuan berpartisipasi petani  dalam kelompok tani 

dirasakan petani sudah sangat baik. Petani sudah dapat melakukan kerja sama 

yang baik dengan kelompok tani, selalu mengikuti pelatihan yang dibentuk 

kelompok tani, partisipasi serta keaktifan petani memberikan masukannya 

maupun petani membantuk kelompok tani. perilaku petani dalam kemampuan 

berpartisipasi petani dalam kelompok tani. Adapun indikator yang diperoleh 

masing-masing yaitu sebagai berikut : 

a. Petani melakukan kerja sama yang baik dengan kelompok tani diperoleh skor 

91 dengan kategori sangat baik. Ini terbukti dengan adanya kerja sama yang 

baik ketika ada program-program penyuluhan yang dilaksanakan. Bentuk 

kerja sama yang paling baik petani dan kelompok tani yaitu saling 

berpartisapatif dalam memberikan masukan-masukan untuk program-program 

yang dilaksanakan. Sebagaimana yang dikatakan Suria Putra (2016), yang 

menyatakan kerjasama antara penyuluh dengan kelompok tani sangat 

diperlukan untuk menghasilkan petani yang baik dan berkualitas. 

b. Petani mengikuti pelatihan yang diadakan oleh kelompok tani, penyuluh, 

maupun dinas pertanian/pemerintah 90 dengan kategori sangat baik. Ini 

terbukti karena petani selalu mengikuti setiap diadakannya sosialasi 

penyuluhan. Petani merasa dengan mengikuti pelatihan bisa meningkatkan 

pengetahuan dan memotivasi untuk selalu berpartisipasi dalam kelompoknya 
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c. Partisipasi petani dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani diperoleh skor 

88 dengan kategori baik. Ini terbukti karena bentuk partisipasi petani selalu 

dilaksanakan setiap adanya kegiatan kelompok tani, baik itu dengan 

mnghadiri rapat-rapat penyuluhan, serta petani juga ikut berpartisipasi dalam 

mengajukan pertanyaan kepada penyuluh.  

d. Keaktifan petani dalam memberikan masukan/pendapat diperoleh skor 88 

dengan kategori baik. Ini terbukti petani sangat aktif memberikan masukan 

dalam bentuk pengurusan kelompok, memberi saran dalam hal kehadiran 

pertemuan dan saran untuk perkembangan kelompok. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Suria Putra (2016), meyatakan dalam memecahkan 

kendala/permasalahan petani penyuluh selalu mengajak kelompok tani. 

Dalam setiap pertemuan guna mencari solusi penyuluh selalu melibatkan 

semua pengurus dan anggota kelompok tanpa terkecuali sehingga keputusan 

yang dihasilkan merupakan kesepakatan bersama yang harus dilaksanakan. 

e. Petani membantu kelompok tani melakukan kerja sama dengan kelompok 

usahatani lain diperoleh skor 91 dengan kategori baik. Ini terbukti dengan 

bergabungnya petani dengan kelompok usatani dengan saling bekerja sama 

menggali potensi, memecahkan masalah usahatani anggotanya agar lebih 

efektif, memudahkan mangakses informasi, serta tempat pemasaran saprodi. 

6. Perilaku Petani dalam Kemampuan Usahatani. 

          Berdasarkan hasil penelitian tentang perilaku petani dalam kemampuan 

usahatani dapat dilihat bahwa nilai rata-rata yang diperoleh adalah 456 dengan 

kategori sangat baik. Tanggapan penyuluh terhadap kemampuan petani dalam 

usahatani kakao dirasakan penyuluh sudah sangat baik. Penilaian penyuluh 

terhadap kemampuan petani dalam usaha tani kakao dapat dilihat pada saat petani 

membudidayakan kakao, pada masa persiapan lahan, pembuatan pupuk, 

memelihara tanaman kakao, serta kemampuan petani dalam mengatasi serangan 

hama sudah dilakukan secara optimal. Adapun indikator yang diperoleh masing-

masing yaitu sebagai berikut : 

a. Kemampuan petani dalam penanaman budidaya kakao diperoleh skor 91 

dengan kategori sangat baik. Ini terbukti petani telah mendapatkan 

pengetahuan yang lebih tentang penanaman budidaya kakao. Petani sudah 
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mampu menanam kakao dengan sangat baik dengan melihat dan 

melaksanakannya sendiri sesuai yang didemonstrasi dari penyuluh. hal ini 

sejalan dengan penelitian Suria Putra (2016), menyatakan penyuluh selalu 

memberikan materi disesuaikan dengan pengalaman bertani dan kebutuhan 

b. Kemampuan petani  pada masa persiapan lahan diperoleh skor 91 dengan 

kategori sangat baik. Ini terbukti petani telah mengetahui teknik-teknik 

persiapan lahan secara optimal. Dari pengetahuan yang didapatkan setelah 

demosntrasi penyuluh, petani sudah mampu menentukann luas lahan yang 

akan ditanami dengan memerhatika jumlah bibit dan pupuk, pembersihan 

lahan, serta mengukur kadar pH tanah dengan baik. 

c. Kemampuan petani dalam pembuatan pupuk diperoleh skor 91 dengan 

kategori sangat baik. Ini terbukti petani sudah mampu membandingkan 

jumlah pupuk yang diberikan dengan jumlah pupuk yang akan diserap oleh 

tanaman dengan memperhatikan ketepatan jenis, dosis, cara dan ketepatan 

waktu. 

d. Kemampuan petani dalam memelihara tanaman kakao diperoleh skor 92 

dengan kategori sangat baik. Ini terbukti dengan adanya peminjaman fasilitas 

dalam perawatan tanaman kakao. Petani dapat meminjam fasilitas penyuluh 

tanpa syarat ketentuan untuk digunakan dalam perawatan tanaman kakao. 

dengan adanya transfer ilmu tentang pemeliharaan kakao, petani merasa 

sudah mampu memelihara tanaman kakao dengan sangat baik. 

e. Kemampuan petani dalam mengatasi serangan hama diperoleh skor 92 

dengan kategori sangat baik. Ini terbukti dari hasil demonstrasi penyuluh atau 

praktek secara langsung dilapangan, petani sudah mampu mengatasi serangan 

ham dengan menggunakan teknik tindakan sarungisasi atau membungkus 

buah kakao menjadi metode yang diterapkan  petani pada serangan organisme 

pengganggu tanaman khususnya hama penggerek buah kakao (PBK). Dengan 

pengetahuannya mengatasi serangan hama produksi petanin lebih meningkat 

sebelum menggunakan tekni sarungisasi yang diajarkan oleh penyuluh. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

1. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kinerja penyuluh 

di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten Wajo dapat disimpulkan 

bahwa, kinerja penyuluh dalam mengetahui perilaku petani dikategorikan 

sudah sangat baik dalam menjalankan tugasnya sebagai pembimbing, sebagai 

organisator dan dinamisator, sebagai pelatih teknis, dan sebagai penghubung 

antara penelitian dengan petani. Tidak hanya itu, kemampuan petani dalam 

berpartisipasi dengan kelompok tani dan kemampuan usahataninya sudah 

berada pada kategori sangat baik. Artinya petani sudah dapat menerima 

semua bimbingan yang diberikan kepada penyuluh. 

2. Hasil penelitian yang dilakukan di Desa Labawang diketahui bahwa kinerja 

penyuluh pertanian berpengaruh langsung terhadap perubahan perilaku 

petani. Petani merasa sangat membutuhkan kehadiran penyuluhan pertanian 

dalam mendukung usahatani kakaonya 

 

5.2 Saran  

   Dari kesimpulan yang diatas, maka saran yang bisa penulus berikan yaitu, 

penyuluh lebih meningkatkankan kinerjanya agar dapat mengubah perilaku petani 

lebih baik lagi. Penyuluh juga dapat lebih meningkatkan kinerjanya sebagai 

penghubung antara penelitian dengan petani. dimana setiap penyuluh telah 

melakukan penelitian agar kiranya dapat disampaikan kepada penyuluh.  
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PROGRAM STUDI AGRIBISNIS FAKULTAS PERTAN IAN 

UNIVERSITAS COKROAMINOTO PALOPO  

Jln. Latamacelling No.19 Kota Palopo, Sulawesi Selatan 

Tlp. 0471-221111, Fax. 0472-325055 Website : www.uncp.id 

 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

PERILAKU PETANI KAKAO TERHADAP KINERJA PENYULUH DI 

DESA LABAWANG KECAMATA N KEERA KABUPATEN WAJO  

A. Indentitas Responden 

1. Nama Responden  :  

2. Umur    : 

3. Jenis Kelamin  : 

4. Pendidikan  : 

5. Pekerjaaan  : 

B. Daftar Pertanyaan ( Kinerja Penyuluh ) 

Tabel 1. Kinerja Penyuluh Sebagai Pembimbing petani 

No Pertanyaan SB B C K B 

1 

penyuluh membimbing petani untuk 

mengikuti penyuluhan tentang usahatani 

kakao? 

     

2 

Penyuluh membimbing petani dalam 

mengambil keputusan mengenai usahatani 

kakao? 

     

3 
penyuluh membimbing petani dalam 

pembudidayaan kakao ? 
     

4 

Penyuluh membimbing petani dalam 

menyediakan saprodi untuk budidaya 

kakao? 

     

5 

Penyuluh membimbing petani dalam 

mengatasi hambatan atau permasalahan 

yang dihadapi petani? 
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Tabel 2. Kinerja penyuluh sebagai organisator dan dinamisator 

No Pertanyaan SB B C K B 

1 
Penyuluh berperan dalam mengerakkan 

petani dalam pembentukan kelompok tani ? 
     

2 
Penyuluh berperan dalam pengembangan 

kelompok tani? 
     

3 

Penyuluh berperan dalam melakukan  

penyuluhan terhadap program-program 

penyuluhan dikelompok tani? 

     

4 

Penyuluh menyampaikan informasi tentang 

pentingnya kelompok dan bergabung 

dalam kelompok? 

     

5 

Penyuluh mendengarkan keluh-kesah 

petani ketika melakukan kegiatan 

penyuluhan? 

     

 

Tabel 3. Kinerja penyuluh sebagai teknisi 

No Pertanyaan SB B C K B 

1 

Penyuluh memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang 

usaha tani kakao? 

     

2 

Penyuluh mempraktikkan secara langsung 

setelah memberikan ide/gagasan/terobosan 

terbaru tentang usaha tani kakao? 

     

3 

Penyuluh memberikan 

ide/gagasan/terobosan terbaru tentang 

penanganan panen dan pasca panen pada 

tanaman kakao? 

     

4 

Penyuluh mempraktikkan secara langsung 

setelah memberikan ide/gagasan/terobosan 

terbaru tentang penanganan panen dan 

pasca panen pada tanaman kakao? 

     

5 

Penyuluh memberikan informasi tentang 

pemasaran/tempat untuk mendapatkan 

saprotan dalam penanganan/pengelolaan 

tanaman kakao? 
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Tabel 4.  Kinerja penyuluh sebagai penghubung antara lembaga penelitian 

dengan petani 

No Pertanyaan SB B C K B 

1 
Penyuluh menyampaikan temuan hasil 

penelitian kepada petani? 
     

2 
Penyuluh memberikan informasi mengenai 

penelitian? 
     

3 

Penyuluh memberikan saran-saran yang 

baik mengenai usahatani yang lebih 

menguntungkan atas dasar penelitian 

     

4 

Penyuluh menjembatani petani dengan 

lembaga penelitian mengenai tanaman 

yang dikembangkan oleh peneliti sebagai 

tanaman yang unggul 

     

5 

Penyuluh menyampaikan hasil 

pelaksanaan atas dasar penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti kepada petani? 

     

 

Catatan :  

SB : Sanga Baik (1) 

B : Baik (2) 

C : Cukup (3) 

K : Kurang (4) 

B : Buruk (5) 

 

C. Daftar Pertanyaan ( Perilaku Petani ) 

Tabel 5. Kemampuan Berpartisipasi Petani dalam Kelompok Tani 

No Pertanyaan SB B CB B SB 

1 
Petani melakukan kerja sama yang baik 

dengan kelompok tani ? 
     

2 

Petani mengikuti pelatihan yang diadakan 

oleh kelompok tani, penyuluh, maupun 

dinas pertanian/pemerintah ? 

     

3 
Partisipasi petani dalam pelaksanaan 

kegiatan kelompok tani? 
     

4 
Keaktifan petani dalam memberikan 

masukan/pendapat ? 
     

5 

Petani membantu kelompok tani 

melakukan kerja sama dengan kelompok 

usahatani lain ? 
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Tabel 6. Kemampuan Dalam Usaha Tani   

No Pertanyaan SB B CB B SB 

1 
Kemampuan petani dalam penanaman 

budidaya kakao ? 
     

2 
Kemampuan petani  pada masa persiapan 

lahan ? 
     

3 
Kemampuan petani dalam pembuatan 

pupuk ? 
     

4 
Kemampuan petani dalam memelihara 

tanaman kakao? 
     

5 
Kemampuan petani dalam mengatasi 

serangan hama? 
     

 

Catatan :  

SB : Sanga Buruk (1) 

B : Buruk (2) 

C : Cukup Baik (3) 

K : Baik (4) 

B : Sangat Baik (5) 
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Lampiran 2. Data Responden 

Tabel 12. Identitas responden di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten 

Wajo, 2020. 

No Nama Jenis kelamin Umur Pendidikan 

1. Saleng Laki-laki 50 SD 

2. Muiôin Laki-laki 59 SD 

3. Hati Perempuan 55 SD 

4. Nindi Perempuan 64 SD 

5. Mansur Laki-laki 48 SD 

6. Haraseô Laki-laki 58 SD 

7. Hameô Laki-laki 53 SD 

8. Panna Laki-laki 71 SD 

9. Patahuddin Laki-laki 59 SD 

10. Massalissi Laki-laki 71 SD 

11. Basri syamsu Laki-laki 52 SMP 

12. Nurlang Laki-laki 38 SMP 

13. Sudri Laki-laki 36 SMP 

14. Ridwan Laki-laki 38 SMP 

15. Sarifuddin Laki-laki 36 SMP 

16. Agustan Laki-laki 54 SMP 

17. Rustan Laki-laki 38 SMP 

18. Maming Laki-laki 30 SMP 

19. Sudirman Laki-laki 54 SMP 

20. Oddang Laki-laki 60 SMP 

21. Bahtiar Laki-laki 33 SMA 

22. Burhan Laki-laki 45 SMA 

23. Manjuô Laki-laki 41 SMA 

24. Muardi Laki-laki 24 SMA 

25. Muhammad idris Laki-laki 22 SMA 

26. Hamza Laki-laki 40 SMA 

27. Mansur B. Laki-laki 30 SMA 

28. Muhammad jalil Laki-laki 31 SMA 

29. Jayadi Laki-laki 32 SMA 

30. Kasmi Perempuan 39 SMP 

31. Sumiati Perempuan 58 SMP 

32. Sunarti Perempuan 43 SMP 

33. Indah Perempuan 41 SMP 

34. Yati Perempuan 53 SMP 

35. Ratna Perempuam 38 SMA 

36. Suriani S. Perempuan 41 SMA 

37. Evariyanti Perempuan 24 SMA 

38. Nurhalia Perempuan 41 SMA 

39. Nursiah Perempuan 51 SMA 

40. Suriô Perempuan 53 SMP 

41. Asse Perempuan 33 SMP 

42. Wahyuni Perempuan 58 SMP 

43. Muliati Perempuan 34 SMP 
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Lanjutan  lampiran 3. Data Responden 

Tabel 12. Identitas responden di Desa Labawang Kecamatan Keera Kabupaten 

Wajo, 2020 

No. Nama Jenis kelamin Umur Pendidikan 

44. Erwin Laki-laki 25 SMA 

45. Making ahmad Laki-laki 42 SMA 

46. Wasna Laki-laki 33 SMA 

47. Muhkis Laki-laki 47 SMA 

48. Ambo ampa Laki-laki 30 SMA 

49. Arman Laki-laki 38 SMA 

50. Temmare, Laki-laki 38 SMA 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara bersama Bapak Bahtiar di Desa Labawang  

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo  

 

Gambar 2. Wawancara bersama ibu Kasmi di Desa Labawang  

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 

 

Gambar 3. Wawancara bersama Bapak Burhan di Desa Labawang  

Kecamatan Keera Kabupaten Wajo 


